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Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia; 
memiliki 17.499 pulau 

luas total sekitar 7,81 juta km2 
3,25 juta km2 lautan, 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Eksklusif, 2,01 juta km2 daratan.  



Bukti arkeologis? 

Metode Analogi 
 

 άEtnoarkeologi Ą Arkeologiέ  

 άEtnografi Ą Antropologiέ 

 
1. Analogi Histori: Catatan pelaut atau penjelajah 

asing dan manuskrip 

2. Analogi Eksperimen: Pembuatan dan pelayaran 
Perahu berdasarkan bukti masa lalu 

3. Analogi Etnografi: pembuatan perahu tradisional 
dan pelayaran nelayan /  pelaut 



Prasejarah  

Hindu ς 
Buddha 

Abad ke-4 M  

Islam 

Kolonial 

1596 

Kemerdekaan 

17-8-1945 



Pangkep 
Sulawesi Selatan 

 
 

Lukisan Prasejarah 

Adhi Agus Oktaviana, 2009 



Gua Metanduno, Pulau Muna, Sulawesi Tenggara 

Adhi Agus Oktaviana, 2009 



Gua Metanduno, Pulau Muna, Sulawesi Tenggara 

Lukisan di Sulawesi Selatan 4000 tahun yang lalu (Heekeren, 1952, 1972); Papua Barat 
1.000 tahun lalu (Röder, 1959). Kalimantan 10.000 tahun (Chazine et al., 2001: 222). 

Adhi Agus Oktaviana, 2009 



Gua Kobori, Pulau Muna, Sulawesi Tenggara 

Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara 
Nusa Tenggara Timur, Maluku, Papua Barat 

Adhi Agus Oktaviana, 2009 



 
 
 

Kubur Batu 
 

Lampung, 
Kalimantan 

Sumba 
Toraja 

Haris Sukendar, 1998/1999 



Nekara 

Haris Sukendar, 1998/1999 



Nekara 
Sangeang, Bima 

 

Heekeren, 1985 Haris Sukendar, 1998/1999 



https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/munas/prasasti-lobu-tua/ 



Prasasti 

 

Rita Margaretha Setianingsih, 1993 



Rita Margaretha Setianingsih, 1993 



 

Rita Margaretha Setianingsih, 1993 



 

Rita Margaretha Setianingsih, 1993 



 

Rita Margaretha Setianingsih, 1993 



(T.M. Hari Lelono, 2009) 



Relief Candi Borobudur 

Anugerah Nontji, 2017 



Museum Kapal Samudra Raksa  
https://borobudurpark.com/activity/museum-kapal-samudra-raksa/ 

Å Kapal Samudra Raksa di museum merupakan replika kapal dari relief Candi 
Borobudur yaitu Jataka-Avadana panil 86. Nama άSamudra Raksaέ 
(Penjaga Lautan) diberikan Presiden Megawati Sukarnoputri tahun 2003 

Å Pembuatan kapal digagas Phillip Beale, yang tahun 1982 berkunjung ke 
Candi Borobudur dan berniat untuk merekonstruksi. Pada tahun 2002, 
bekerjasama dengan Departemen Kebudayaan dan Pariwisasata RI, 
dibentuk tim antara lain Nick Burningham, arkeolog Australia, dan !ǎΩŀŘ 
Abdullah pembuat kapal dari Pulau Kangean Jawa Timur. 

Å Pembuatan kapal selama 6 bulan. Pada 15 Agustus 2003 dilakukan 
ekspedisi (napak tilas) rute perdagangan rempah Jalur Kayu Manis dari 
Ancol Jakarta menuju Pelabuhan Tema, Accra,                                         
Ghana, Afrika Barat selama 6 bulan hingga                                                      
23 Februari 2004.  

Å Kapal dinahkodai Kapten Laut (P) TNI                                                                    
I Gusti Putu Ngurah dengan                                                                             
daya tampung kapal 16 orang. 



 

Å panjang 19 m 
Å lebar 4,25 m 
Å dua layar persegi 

(layar tanjak) 
Å bercadik ganda 
 

Anugerah Nontji, 2017 



 

Anugerah Nontji, 2017 



Laporan Penelitian Arkeologi di Situs Pasucinan 
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur (1994 ς 1996) 

ÅMakam Fatimah Binti Maimun, Jum'at, 12 Rabi'ul Awal, tahun 495 
Hijrah atau 1101 Masehi. 

ÅMakam Maulana Malik Ibrahim. Isnen (Senin) tanggal 12 Rabi'ul 
Awal tahun 822 H atau 1419 M. 

Å Dari informasi penduduk di Kampung Kedung, Desa Leran. tahun 
1993 ditemukan perahu di daerah tambak di sebelah barat 
kampung pada kedalaman 2,5 meter. Sebagian besar perahu ini 
masih dalam kondisi baik. Sebagian perahu terletak di makam 
penduduk dan sebagian lainnya di daerah tambak, karena tambak 
tersebut berbatasan dengan makam penduduk. Menurut 
keterangan penduduk pembuatan perahu menggunakan pasak; 
temuan dalam perahu antara lain buah kemiri dan kluwek. 

Å Hasil ekskavasi menemukan fragmen kayu yang diduga lunas kapal; 
jenis kayu dan kronologinya belum dapat diketahui. Sedangkan, 
potongan bambu yang ditemukan tidak diketahui bentuk aslinya. 



 

https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:COLLECTIE_TROPENMUSEUM_Wandschildering_%27La_r%C3%A9ception_de_Cornelis_de_Houtman_a_Java_en_1595%27_door_Paulides_in_het_Nederlandse_paviljoen_op_de_Koloniale_Wereldtentoonstelling_in_Parijs_TMnr_60011222.jpg 

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:COLLECTIE_TROPENMUSEUM_Schoolplaat_getiteld_de_eerste_O.I._vaarders_op_de_reede_van_Bantam_TMnr_5976-1.jpg 

Banten 
1596 

"Valentijn, Beschrijving van Groot Djava, ofte Java Major, Amsterdam, 1796. 
Ludwig Bachhofer, India Antiqua (1947:280) / http://luk.tsipil.ugm.ac.id/itd/Banten/ 



Banten 1598-1613 

(Source: Troppenmuseum, J.Th. From: Indiae Orientalis Navigationes. Frankfurt, 1598-1613, and Rouffaer & Ijzerman, 1915:222) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

Devide et impera 
 
 
 
Sultan Ageng Tirtayasa  
Sultan Haji 
1682 
 
 
 
 
(Oorlog te Bantam, 1682, Jan Luyken, 1689 
www.rijksmuseum.nl) 

26 



Kota Serang 
Banten 
2019 



 

SITUS LAMBUR - MUARA SABAK TIMUR - TANJUNG JABUNG TIMUR - JAMBI 



Batanghari River (1905) 
Source: Tideman (1938) 

2019 

MUARA SABAK 



Aerial 
photography 



 

Perahu Kuno di 
Muara Sabak 
 

Sumber: Fadhlan S. Intan 

Sewn-boat traditions of 
Southeast Asia 

The stitched plank and lashed 
lug (Pierre-Yves Manguin) 
Ą Austronesian People 



Perahu Punjulharjo 
Rembang, Jawa Tengah 
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Ground-based 
remote sensing 



LBR 12 
 300 X 300 CM 



Excavation Box 
LBR 24 



Length : 24 m, Width 5,5 m Early 16th Century AD 

Sewn-boat traditions  or the stitched plank 
and lashed lug technique 

Lambur Boat 


